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ABSTRAK
Ofiolit Pulau Sebuku memiliki kesamaan dengan Ofiolit Pulau Laut Kalimatan Selatan, berupa sekuen
ofiolit lengkap dimana batuan ultramafik berasosiasi dengan rijang dan lava bantal. Ofiolit Pulau
Laut berumur setidaknya Jura Tengah atau lebih tua. Keduanya mengindikasikan bagian dari ofiolit
kerak samudra pasif margin Sundaland. Kegiatan tektonik bersamaan dan pasca pembentukannya
mempengaruhi terjadinya proses serpentinisasi pada ofiolit Pulau Sebuku.
Serpentinisasi pada ofiolit Pulau Sebuku memperlihatkan texture bastit, jala (mesh), jam pasir
(hourglass), urat sejajar, tergerus (sheared), membilah (flaky), Urat halut (veinlet). Satuan gabbro
pada ofiolit Pulau Sebuku sebagian besar resisten terhadap serpentinisasi dan umumnya bertextur
bastit dan sebagian flaky. Satuan Piroksenit memperlihatkan tekstur bastit, jala, hourglass dan sea
and island. Serpentinisasi lebih berpeluang terjadi terhadap piroksen orto dibandingkan klino. Pada
kedua satuan ini lizardit, krisotil hadir mewakili spesies serpentin. Satuan Ultra mafik lainnya tidak
tampak lagi di permukaan melainkan sudah mengalami serpentinisasi lanjut membentuk serpentinit.
Pada serpentinit didominasi tekstur jala dan flaky yang mengindikasikan jenis serpentin suhu tinggi.
Kehadiran antigorit menandai hal tersebut. Terdapat urat urat dan sebaran merata magnetit dan
urat spinel dan talk dalam serpentinit. Hal tersebut mengindikasikan berasal dari peridotit berspinel
kaya Mg®*. Selain itu terdapat serpentin milonit, berfoliasi dan rapuh yang memotong Utara Selatan
satuan-satuan ofiolit Pulau Sebuku.
Keywords: ofiolit, Pulau Sebuku, Pulau Laut, lizardit, krisotil, antigorit.

PENDAHULUAN

Pulau Sebuku merupakan bagian dari Kompleks Meratus yang merupakan kompleks
geologi pada tepi Kraton Sundaland yang mana belum banyak dilakukan penelitian khususnya
dibidang Ultramafik. Batuan yang terdapat pada Komplek Meratus sangat beragam khususnya
batuan metamorf dan ultramafik yang berumur Jura. Batuan pada Kompleks Meratus adalah
hasil dari proses yang berhubungan dengan zona subduksi antara Mikrokontinen Patenoster
yang menyusup di bawah Sundaland yang kemudian diiukuti dengan Kkolisi pada Kapur Awal.
Pulau Sebuku terdapat pada Kompleks Meratus bagian timur yang terdiri dari batuan Kompleks
Meratus berumur Mesozoikum hingga Kenozoikum. Pada pulau ini terdapat kompleks
ultramafik yang teranjakan (overthrusted) yang menurut Seosilo (2015) merupakan lempeng
transisi yang terobduksikan di atas Lempeng Pasif Margin Sundaland bagian tenggara sejak
Kapur oleh proses kolisi dengan lempeng Mikrokontinen Patenoster.

GEOLOGI PULAU SEBUKU

Keadaan Geologi Pulau Sebuku ditunjukan pada gambar 1 yang terbagi kedalam 3
kelompok, yaitu batuan berumur Kristalin Prakapur Akhir yang terdiri dari batuan metamorf
dan ultramafik, kemudian secara tidak selaras diendapkan Batuan Sedimen Kapur Akhir, dan
berikutnya secara tidak selaras tertutupi oleh batuan Sedimen Tersier Formasi Tanjung. Secara
umum, Pulau Sebuku merupakan daerah anjakkan (overthrusting) dari ofiolit yang terdiri dari
serangkaian sesar naik membentuk imbrikasi (sirapan) berarah hampir utara - selatan. Zona
Sesar naik tersebut pada beberapa daerah terutama pada bagian timur Pulau Sebuku
berkembang menjadi kataklastik dan milonit.
1. Batuan Ultramafik

Terdiri dari serpentinit, piroksenit terserpentinisasi, harzburgit terserpintinsasi, gabro,
basal dan dunit terserpentinisasi dengan mineral aksesori spinel pikotit dan pleonaste.
Diperkirakan berumur Jura Tengah atau lebih tua (Wakita 1998), didasarkan pada penarikan
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umur radiolarian dari rijang yang menindih langsung diatas batuan ultramafik Pulau Laut yang
merupakan runtuhan ofiolit lengkap. Batuan ultrabasa bersentuhan sesar naik dengan satuan di
sekitarnya. Batuan ofiolit tersebut dapat dibagi menjadi beberapa satuan tidak resmi yang
terdiri dari satuan serpentinit, satuan piroksenit terserpentinisasi, dan satuan gabro.
Z. Formasi Haruyan

Lava basal, breksi aneka bahan dan tuf. Komponen breksi terdiri atas basal, rijang,
hatulanau dan grewake. Formasi ini menjemari dengan Formasi Pitap. Merupakan hasil dari
kegiatan vulkanisme Kapur akhir yang dibeberapa daerah menghasilkan endapan turbidit
gunung api bawah laut.
3. Formasi Pitap

Perselingan konglomerat, batupasir wake, batupasir sela dan batulanau, bersisipan
batugamping, breksi aneka bahan, batulempung, konglomerat dan basal. Konglomerat umumnya
serlapis baik, komponen terdiri atas basal, batulempung, ultrabasa, rijang, batugamping, gabro,
diabas, yang menghalus ke arah atas. Formasi Pitap diduga berumur Kapur Akhir dan
serendapkan di lingkungan laut dangkal. Formasi Pitap menjemari dengan Formasi Haruyan.
4. Formasi Tanjung

Perselingan konglomerat, batupasir dan batulempung dengan sisipan serpih, batubara
dan batugamping. Bagian bawah terdiri dari konglomerat dan batupasir dengan sisipan
natulempung, serpih dan batubara, sedangkan bagian atas terdiri atas batupasir dan
hatulempung dengan sisipan batugamping. Batugamping mengandung fosil Discocyclina sp.,
Nummulites sp. dan Lepidocyclina sp. berumur Eosen, diendapkan di lingkungan fluviatil di
hagain bawah dan beralih ke delta di bagian atas. Formasi Tanjung menindih tak selaras Formasi
Pitap dan Formasi Haruyan.
5. Endapan Alluvium

Terdiri dari material lepas berupa kerakal, kerikil pasir, lanau, lempung dan lumpur,
terdapat sebagai endapan sungai, rawa dan pantai.

METODOLOGI
Penelitian ini didasarkan pada kegiatan lapangan yang kemudian dilakukan analisis
lzboratorium yang dilakukan pada contoh batuan meliputi:
1. Analisis XRF (X-Ray Flourescence) untuk mengetahui unsur utama ( Major) kimia penyusun.
2. Analisis Petrografi untuk menentukan mineral batuan serta melihat tahapan proses
serpentinisasi.

W

. Serpentinisasi Batuan Ofiolit
Batuan ultramafik Proses serpentinisasi pada pulau sebuku meliputi segala unsur

geologi yang didalamnya termasuk batuan dan struktur geologinya. Berdasarkan data kimia,
batuan yang mengalami serpentinisasi memiliki nilai Mg?* yang diperkirakan berasal dari
hatuan ofiolit kaya akan unsur tersebut. Batuan ofiolit pada Pulau Sebuku yang mengalami
oproses serpentinisasi terdiri dari serpentinit, piroksenit, dan gabro. Penafsiran serpentinisasi ini
dikaji melalui analisis petrografis dengan memperhatikan aspek tekstur (peseudomorfik dan
non pseudomorfik) dan struktur yang beragam dan macam macamnya.
a. Serpentinisasi Satuan Gabro

Satuan ini mengalami serpentinisasi yang bersifat setempat yang terjadi pada mineral
olivin dan ortopiroksen. Pada batuan piroksenit terserpentinisasi, olivin sudah berubah total
menjadi serpentinit yang memperlihatkan tekstur jala (gambar 3d) dan bastit (gambar 3b),
sementara pada gabro berlapis, serpentinisasi terjadi hanya pada salah satu lapisan yang
diyakini dahulu mempunyai mineral olivin yang sudah terubah total serta mineral piroksen orto
yvang memperlihatkan tekstur bastit. Serpentinisasi ini mencapai 15%. Pada sampel L427
terdapat perkembangan mineral antigorit yang mulai menggantikan lizardit (gambar 3e).
b. Serpentinisasi Satuan Serpentinit

Merupakan satuan yang mengalami tingkatan dan jenis serpentinisasi yang sangat
beragam, dapat ditemukan jejak dari mineral lizardit yang merupakan mineral suhu rendah
serta banyak ditemukanya mineral antigorit (gambar 3f) yang kemudian tergantikan oleh
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mineral lizardit yang mengindikasikan adanya serpentinisasi suhu rendah setelah terjadinya
suhu tinggi. Tekstur yang terdapat pada satuan ini sangat beragam tetapi yang paling sering
adalah flaky (bilah) dan jala. Didapatkanya beberapa serpentinit yang memperlihatkan kaya
akan kandungan mineral talk dan spinel (pikotit dan pleonaste) mengindikasikan bahwa
serpentinit ini berasal dari peridotit yang kaya akan spinel yang kaya akan unsur Mg2?+, nikel,
dan besi. Serta terdapatnya serpentinit yang terdapat veinlet terdiri dari mineral magnetit dan
serpentinit (gambar 4) yang tersebar pada daerah berdektan dengan satuan gabro. Serpentinit
jenis ini tertarik magnet cukup kuat dan memiliki tekstur serpentinit jala yang cukup berbeda
dari serpentinit lain, yang ditandai dengan hadirnya tekstur hourglass didalam jala tersebut.
Sementara batuan piroksenit hanya memperlihatkan tekstur bastit yang hanya terjadi pada
mineral ortopiroksen saja (gambar 3a).
c. Serpentinisasi Satuan Piroksenit Terserpentinisasi

Satuan ini mempunyai kisaran serpentinisasi 67 - 85% dengan tekstur berupa bastit, sea
and island (gambar 3c), dan jala. Mineral piroksen orto dan klino tampak beberapa
terpreservasi dari serpentinisasi yang intensif. Mineral yang ditemukan berupa lizardit dengan
sedikit sekali antigorit.
d. Serpentinisasi Zona Sesar Naik

Pada zona sesar serpentinisasinya termasuk unik, sebab hanya ditemukan pada zona
sesar naik yang memotong batuan ofiolit. Foliasi dilapangan tercermin pada sayatan tipis
sebagai foliasi dalam mineral krisotil (gambar 5). Foliasi tersebut memperlihatkan pola serabut
yang diinterpretasikan merupakan mineral krisotil yang terbentuk pada saat proses struktur
imbrikasi dari ofiolit ini. Krisotil berfoliasi tersebut diikuti dengan pembentukan talk dan
memotong batuan terserpentinisasi yang telah ada seperti terpotongnya fragmen profiroklas
yang mengandung antigorit. Fragmen profiroklas pada zona ini juga tampak terdeformasi yang
ditunjukan oleh tekstur vein sejajar dari lizardit dan antigorit yang membentuk liniasi.

DISKUSI

Serpentinisasi pada pulau sebuku sangat beraneka ragam baik secara tekstur maupun
mineraloginya. Mineral lizardit hampir sebagian besar terdistribusi secara merata pada semua
satuan dan daerah, sementara mineral antigorit hanya terdapat pada beberapa tempat pada
masing masing satuan terkecuali pada satuan serpentinit, Jejak olivin tidak hadir, durasi
serpentinisasi yang cukup lama di daerah ini sehingga melenyapkan olovon tersebut. Mineral
krisotil tampak hadir dalam 2 jenis, yaitu pada tekstur vein yang memotong tekstur serpentinit
sebelumnya, diinterpretasikan bahwa krisotil jenis ini terbentuk pada kondisi suhu dan tekanan
sangat rendah mendekati keadaan permukaan. Sementara krisotil tekstur berfoliasi pada
milonit terebtuk akibat suatu deformasi. Mineral talk tampak hadir berasosiasi dengan zona
struktur, dimana talk merupakan mineral yang terbentuk dari rekristalisasi mineral serpentin,
pada data analisa XRF, batuan yang berdekatan dengan zona struktur memiliki nilai yang MgO
sedikit lebih tinggi. Batuan yang mengalami peroses serpentinisasi ditunjukan oleh semakin
tingginya pengkayaan unsur MgO pada batuan akibat adanya pembentukan mineral serpentinit
yang, sementara nilai Cao dan Na;0 mempunyai nilai lebih rendah tetapi terpaut perbedaan
yang tidak terlalu mencolok. Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2 untuk 2 jenis
gabro, terlihat jelas perbedaan nilai MgO, Na,O, dan Cao antara gabro yang mengalami
serpentinsasi dan yang tidak. Dari beberapa serpentinisasi pada satuan tersebut dilakukan
maka dapat diinterpretasikan sejarah serpentinsasi pada ofiolit Pulau Sebuku.

Data petrografi mengungkapkan bahwa serpentinisasi pada Pulau Sebuku didominasi
oleh lizardit - minor krisotil dan antigorit, dengan sedikit vein berisi krisotil. Mineral antigorit
tersebut secara bersamaan terdapat dalam tekstur flaky suhu tinggi, yang diinterpretasikan
merupakan serpentinisasi yang berada pada lantai samudra bersuhu diperkirakan 200°C
(gambar 6-1), pada model geologi daerah ini ofiolit Pulau Sebuku diduga bagian dari passive
margine Sundaland bagian Tenggara. Mendekati zona subduksi, mineral lizardit tersebut
berubah perlahan rekristalisasi menjadi antigorit (gambar 6-2) yang diikuti dengan perubahan
tekstur yang masih tampak proses overprintingya. Saat mekanisme implacement ofiolit tersebut
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mengakibatkan batuan serpentinisasi yang telah memasuki zona subduksi bercampur akibat
mekasisme akresi. Kemudian terjadinya pembentukan shearzone bertipe milonit dari zona sesar
naik pada ultramafik (gambar 6-3) mengakibatkan proses serpentinisasi dan menghasilkan
matriks serpentinisasi derajat sangat rendah yang memotong serpentinisasi sebelumnya yang
mempunyai derajat lebih tinggi, ditandai dengan beberapa parameter diantaranya berkembang
matriks krisotil berfoliasi (gambar 5-d) yang menandakan proses milonitisasi pada suhu
rendah, dimana pensesaran ini memotong fragmen serpentinisasi derajat menengah - tinggi
serta membentuk liniasi pada mineral serpentin pada porifroklas tersebut. Proses ini diikuti
iuga dengan adanya pengaruh magmatisme Kapur dan srikulasi hidrotermal yang menyebabkan
adanya serpentinisas suhu rendah berikutnya. Proses lain yang berlangsung hingga saat ini
2dalah berkembangnya tekstur vein yang berisikan krisotil menyerabut dan kaisit (gambar 4d),
vang memotong saling memotong, proses pembentukan khususnya krisotil jenis vein ini
diperkirakan berhubungan dengan proses wheathering yang terbentuk di / dekat permukaan.

KESIMPULAN

. Terdapat 2 jenis tekstur serpentinit yaitu pseudomorfik dan non pseudonorfik.

. Satuan yang mengalami serpentinisasi beragam adalah satuan serpentinit.

Satuan gabro dan piroksenit terserpentinisasi merupakan satuan yang masih banyak

meninggalkan jejak protolit batuan ultramafiknya.

Zona sesar milonit ditempati oleh mineral serpentin berjenis krisotil tergerus yang

merupakan indikator pensesaran suhu rendah.

5. Sejarah serpentinisasi batuan ultramafik dimulai dari lantai samudra yang kemudian
memasuki zona subduksi hingga tercuat, tersesarkan, terpengaruh magmatisme Kapur, dan
pelapukan.

(A g b
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